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ABSTRAK

Anggun Azmi Nur Syafa’ati, 2023 SKRIPSI, “Analisis Dampak Pandemi Covid-
19 dan Makro Ekonomi Terhadap Pembiayaan Bank Syari’ah di Indonesia”

Pembimbing : Ahamad Tibridzi Soni Wicaksoo, SE.,ME.

Kata Kunci : Pembiayaan, Covid-19, Makro Ekonomi, Inflasi, GDP, Bank
Syariah Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi salah satunya ditandai dengan adanya pertumbuhan
lembaga keuangan pada negara, dengan adanya pertumbuhan perbankan yang
berfungsi sebagai lembaga penyaluran dana, sangat berkontribusi pada
pertumbuhan nasional. Munculnya wabah Covid-19 yang melumpuhkan
perekonomian dunia menjadikan tantangan atau ancaman bagi keuangan dunia
khususnya pada bank syariah di Indonesia. Pada waktu tersebut penyaluran
pembiayaan pada bank syariah mengalami penurunan atau dapat bertahan dan
berkontribusi dalam pembiayaan pasca pandemi Covid-19.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Covid-19,
pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi secara parsial dan simultan terhadap pembiayaan
bank syariah di Indonesia. Adapun jenis dari penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan dummy variable. Populasi yang diambil merupakan pembiayaan
bank umum syariah di Indonesia dengan menggunakan metode saturated sampling
sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data skunder dan metode
pengumpulan data dengan mengakses laporan keuangan tahunan priode Januari
2015-Desember 2022 pada situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi dummy dengan menggunakan
Eviews10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 dan GDP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah Indonesia,
sedangkan inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
bank syariah di Indonesia. Adapun secara simultan Covid-19, Inflasi dan GDP
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bank syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

Anggun Azmi Nur Syafa'ati, 2023 THESIS, “Analysis of the Impact of the Covid-
19 Pandemic and Macroeconomics on Sharia Bank Financing in Indonesia”

Advisor : Ahmad Tibridzi Soni Wicaksoo, SE., ME.

Keywords: Financing, Covid-19, Macroeconomics, Inflation, GDP, Indonesian
Islamic Banks.

One of the economic growth is marked by the growth of financial
institutions in the country, with the growth of banks that function as fund channeling
institutions, greatly contributing to national growth. The emergence of the Covid-
19 outbreak which paralyzed the world economy has created a challenge or threat
to world finance, especially Islamic banks in Indonesia. At that time the distribution
of financing to Islamic banks experienced a decline or was able to survive and
contribute to post-Covid-19 pandemic financing.

This study aims to determine the effect of Covid-19, economic growth and
inflation partially and simultaneously on Islamic bank financing in Indonesia. The
type of this research is quantitative using a dummy variable. The population taken
is the financing of Islamic public banks in Indonesia using the saturated sampling
method as the research sample. The data used is secondary data and data collection
methods by accessing the annual financial reports for the period January 2015-
December 2022 on the official website of the Financial Services Authority (OJK).
The analytical method used is dummy regression analysis using Eviews10.

The results of the study show that the Covid-19 pandemic and GDP have
had a positive and significant effect on the financing of Indonesian Islamic banks,
while inflation has partially had no significant effect on the financing of Islamic
banks in Indonesia. Simultaneously, Covid-19, inflation and GDP have a significant
effect on Islamic bank financing in Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mayoritas populasinya beragama islam dan
menjadi salah satu negara yang menduduki tingkat teratas dengan jumlah penduduk
islam terbesar didunia (Saputri, 2020). Tetapi lembaga Bank syariah merupakan
salah satu lembaga keuangan berbasis syariah di indonesia yang meiliki aset dengan
pringkat ke 9 terbesar didunia (Charisma, 2021), Perbankan mempunyai peranan
yang penting dalam menunjang pertumbuhan perekonomian negara sebagai fungsi
intermedian yang menghimpun dan menyimpan dana masyarakat (Bachtiar, 2019).
Sebagai lembaga intermediasi, perbankan syariah memiliki kewajiban dalam
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana.
Pembiayaan juga merupakan salah satu sumber pendapatan bank syariah dengan
menggunakan sistem bagi hasil, dimana prinsip sistem bagi hasil ini seperti sistem
perdagangan pada umumnya dimana bank syariah berperan sebagai perantara
antara pihak penjual dan pembeli, selisih harga tersebut menjadi sumber dari
pendapatan bank syariah, sehingga semakin baik produk pada bank syariah akan
berdampak positif pada pertumbuhan bank syariah (llyas, 2015).

Perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia menjadi salah satu tolak ukur
yang diduga menunjukkan peningkatan pasca mengalami pandemi covid pada
tahun lalu (Rudy Widodo, Galih Adhidharma, 2022; Rusydiana, 2019). Kondisi

krisis ekonomi pada pandemi covid 19 menunjukkan beberbagai negara megalami
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resesi ekonomi dimana aktifitas ekonomi dibatasi sehingga lemah perekonomian
berakibat pada perubahan pola pikir mayarakat dalam beradaptasi menjalankan
usahanya, dengan adanya lembaga intermedian yang dapat membantu masyarakat
dalam mengatasi masalah keuangan sehingga pembiayaan pada bank syariah di
asumsikan dapat meningkat ditengah tengah pandemi covid 19 ini. (Rudy Widodo,
Galih Adhidharma, 2022). Tetapi dikutip dari Laporan Tahunan OJK (2020) pada
data pertumbuhan non performing financing (NPF) mengalami peningkatan pada
masa pandemi (Salsabila et al., 2022), yang artinya semakin tinggi rasio NPF maka
rasio pembiayaan gagal bayar akan semakin tinggi sehingga pandemi akan
berdampak memberikan insentif atau penurunan pada pertumbuhan ekonomi.
Adapun data akumulatif presentase pembiayaan pada masa pandemi Covid-19
tahun 2020 menunjukkan jika adanya penurunan dengan dibandingkan bulan
desember tahun 2019 (OJK, 2020).
Gambar 1.1

Presentase Pembiayaan

Data Akumulatif 2020
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Sumber : ojk.go.id

Sebagaimana dari Gambar 1.1 menunjukkan jika presentase pembiayaan bank
syariah pada akhir tahun 2019 memiliki peningkatan sebesar 2,4% sedangkan pada
awal tahun 2020 yang mana munculnya berita tentang adanya pandemi covid-19
presentase menurun sampai dengan -0,8% begitu pula pada bulan april sebesar -
0,2% dimana pandemi covid 19 telah menyebar di indonesia. Dengan menunjang
perekonomian indonesia, berbagai bisnis halal berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi, tetapi dengan adanya penyakit endemik seperti wabah COVID-19 yang
dapat mengganggu stabilitas sosial masyarakat, mengakibatkan penurunan daya
beli masyarakat dan dapat mengganggu pola distribusi pendapatan, arus barang dan
jasa sehingga dapat mengganggu pembiayaan pada bank syariah (Menne et al.,
2022). Data pertumbuhan ekonomi ditandai dengan menunjukan data Gross
Domestik Produk (GDP) atau pendapatan perkapita negara, dikutip dari Badan
Pusat Statistik (BPS, 2020) pertumbuhan GDP pada masa pandemi memiliki
depresiasi, sebagaimana pendapatan perkapita masyarakata pada saat sebelum
pandemi sebesar 59,1 dan pada saat pandemi angka tersebut turun 3,7% menjadi
sebesar 56,9. Sebagaimana studi kasus pada tahun 2007-2008 suku bunga pada
kredit menjadi salah satu penyebab krisis keuangan, dengan sistem bagi hasil yang
ditawarkan bank syariah untuk dapat memberikan solusi alternatif ditengah
terjadinya krisis keuangan sehingga dengan cara tersebut bank syariah dapat
bertahan dan menjaga stabilitas keuangannya (Caporale & Helmi, 2018). Selain
menurunkan pendapatan perkapita, pandemi COVID-19 juga menyebabkan

tingginya angka inflasi (Salim & Fadilla, 2021).
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Pandemi mengakibatkan inflasi harga pasokan pangan yang cukup tinggi
sehingga indeks harga konsumen (IHK) akan meningkat yang dapat mempengaruhi
pembiayaan (Lin et al., 2016), Tingkat inflasi yang tinggi berpotensi dalam
menurunkan daya beli masyarakat yang kemudian akan melemahkan para
konsumen pada tingkat memenuhi kebutuhan sehingga konsumen akan melakukan
pembiayaan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehingga bank syariah harus mampu
memperbaiki faktor internalnya seperti efisiensi biaya dan kecukupan modal yang
akan disalurkan dalam pembiayaan (Chowdhury et al., 2017). Tetapi inflasi juga
menjadi faktor kerentanan pembiayaan karena banyak dari masyarakat tidak
mampu dalam memenuhi kewajiban yang timbul dari pinjaman sebagaimana
perbankana syariah dalam sistemnya menggunakan akad bagi hasil dan pembagian
resiko, maka dari itu pemerintah harus mampu menjaga stabilitas harga yang ada di
masyarakat agar resiko yang didapatkan relatif rendah sehingga dapat
meningkatkan aktivitas keuangan pada pembiayaan (Cham, 2018). Dengan hal
tersebut masa pandemi menjadi masa yang mampu membuktikan apakah produk
pembiayaan bank syariah di indonesia mampu bertahan ditengah krisis ekonomi
pada saat pandemi mengguncang dengan melihat dari total keseluruhan pembiayaan
apakah pertumbuhan pembiayaan bank syariah mengikuti variabel makro ekonomi
ataukah bank syariah mampu berdiri sendiri ditengah krisis ekonomi.

Albanjari & Prihatin (2021); Amir Hamzah (2018); Febrianti (2015);
mohammad D. A. Nasir & Khomariyah (2021) dan Ponziani & Mariyanti (2020)
berpendapat jika Inflasi menjadi factor makro ekonomi yang dapat mempengaruhi

pembiayaan bank syariah karena dapat menaikkan suku bunga pada bank

22



konvensional dan meningkatkan non performing finance (NPF) pada bank syariah
sehingga mengurangi dana untuk pembiayaan yang disebabkan nasabah yang sulit
mengembalikan dana pembiayaan ke bank. Sebaliknya pada penelitian Chowdhury
et al. (2017) berpendapat jika inflasi berpengaruh positif dengan asumsi jika inflasi
maeningkat masyarakat akan membutuhkan pembiayaan untuk dapat memenuhi
kebutuhan.

Pada penelitian Wibowo & Mubarok (2018), Caporale & Helmi (2018) dan
Putri  (2020) berpendapat jika pertumbuhan ekonomi mampu mendorong
pembiayaan pada perbankan syariah, dengan kondisi ekonomi yang sehat
diharapkan akan memicu masyarakat melakukan pembiayaan atau kredit pada
perbankan. Sedangkan dalam penelitian Khasanah & Wicaksono,( 2021)
berpendapat jika pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi kinerja pembiayaan
pada perbankan, karena berpendapat pada saat melakukan penelitiannya, perbankan
syariah sedang mengalami kekurangan dalam permodalan.

Sehubungan bank syariah pada masa pandemi COVID 19 menurut penelitian
(El-Chaarani et al., 2022) berpendapat jika bank syariah dalam menghadapi COVID
19 memiliki Kinerja baik penyaluran maupun penghimpunan dana yang sangat
rendah sehingga resiko likuiditas bank syariah juga lebih rendah, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 2021; Wicaksono, 2022) jika pada
masa pandemi COVID 19 volume pembiayaan mengalami penurunan dikarenakan
kondisi bisnis yang tidak menentu sehingga laju dan arus kegiatan ekonomi menjadi
tidak menentu. Berbeda dengan penelitian (Hanafi et al., 2022) yang menganalisis

tiga belas bank syariah yang ada di indonesia pada yang dibandingkan dari masa
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sebelum dan saat terjadi pandemi berpendapat jika kinerja bank syariah meningkat
meskipun tidak signifikan pada masa pandemi baik dari segi asset maupun
pembiayaan bank syariah.

Beragam penelitian telah mengangkat tema pengaruh dari variablel makro
ekonomi terhadap pembiayaan baik dari variabel pertumbuhan ekonomi seperti
penelitian dari EI Ayyubi et al., (2018), Khasanah & Wicaksono, (2021), Caporale
& Helmi, (2018) dan juga variabel inflasi seperti penelitian dari Albanjari et al
(2021), Haryono (2022), Ponziani & Mariyanti (2020), Chowdhury et al., (2017),
Cham, (2018), Sebagai dampak dari pandemi COVID 19. Adapun peneliti yang
meneneliti langsung dampak pandemi COVID 19 terhadap pembiayaan perbankan
seperti penelitian dari EI-Chaarani et al., (2022), Abdullah et al., (2021), Hanafi et
al., (2022). Sebagian dasar peneliti (Amir Hamzah, 2018; Cham, 2018; Chowdhury
et al., 2017; EI Ayyubi et al., 2018; Febrianti, 2015; Gheeraert & Weill, 2015; Lin
et al., 2016) melakukan penelitian pembiayaan tanpa melibatkan pandemi COVID-
19 sebagai variabel. Sedangkan penelitian ini mencoba untuk melibatkan pandemi
COVID-19 sebagai pengukuran pembiayaan. berdasarkan literatur tersebut
penenlitian yang dilakukan dalam skripsi ini dilakukan untuk menguji antara
variabel makro tersebut apakah berpotensi dalam mempengaruhi total pembiayaan
perbankan syariah. Selama masa sebelum sampai pada masa sesudah pandemi
COVID 19
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut :
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1. Apakah pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan perbankan syariah?

2. Apakah inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan
perbankan syariah?

3. Apakah COVID 19 memiliki pengaruh signifikan terhadap pembiayaan
perbankan?

4. Apakah pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan COVID 19 berpengaruh

secara simultan terhadap pembiayaan perbankan syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
pembiayaan bank syari’ah
2. Untuk mengetahui apa pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank
syari’ah
3. Untuk mengetahui apa pengaruh COVID 19 terhadap pembiayaan bank
syari’ah
4. Untuk mengetahui pengaruh antara pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan

COVID 19 secara simultan terhadap pembiayaan perbankan syariah.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Perbankan
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Sebagai sumber informasi untuk mengetahui apa saja faktor faktor eksternal
yang mempengaruhi pembiayaan bank syariah

. Bagi Akademis

Sebagai sumber referensi untuk pengembangan keilmuan khususnya pada
perbankan syariah

. Bagi Masyarakat

Sebagai sumber informasi ingin melakukan penelitian yang sama sehingga

penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelusuran peneliti lakukan, ditemukan beberapa penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan pengaruh Covid-19 dan Makro Ekonomi terhadap

Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel Metode/Analisis | Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian Data
Penelitian

1. |Linetal, Makro variabel Model Regresi | Hasil menunjukkan jika
(2016) The (inflasi, suku Panel (OLS) | variabel inflasi
Impact of bunga, uang berpengaruh negatif
Macroeconomic | beredar, indeks signifikan terhadap
Factors on harga konsumen) kredit konvensional dan
Credit Risk in terhadap kredit tidak signifikan terhadap
Conventional konvensional pembiayaan bank
Banks and dan pembiayaan syariah
Islamic Banks: | bank syariah
Evidence from
Indonesia

2. | Yazdan & Pertumbuhan Augmented Hasil menunjukkan
Hossein, (2012) | ekonomi Dickey-Fuller bahwa bank syariah
Analysis of terhadap (ADF) dan Auto | mempunyai hubungan
Islamic Bank’s | pembiayaan Regressive positif dan signifikan
Financing and | perbankan Distributed Lag | terhadap pertumbuhan
Economic syariah (ARDL) ekonomi.
Growth: Case
Study Iran and
Indonesia

3. | Hamzah, (2018) | Inflasi, Bl Rate, | Analisis Regresi | Bi Rate dan kur
Pengaruh Kurs terhadap Data Panel berpengaruh terhadap
Faktor Makro pembiayaan pembiayaan bermasal,
Ekonomi bermasalah inflasi tidak memiliki
Terhadap pengaruh terhadap
Pembiayaan pembiayaan bermasalah.
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Bermasalah
(Penelitian Pada

Bank Umum

Syariah di

Indonesia

Tahun 2010-

2017)

Haryono, Inflasi dan Analisis Regresi | Hasil dari analisis
(2022) dampak covid 19 | Linier Berganda | tersebut menjelaskan
Pengaruh Inflasi | terhadap jika inflasi berpengaruh
Terhadap pembiayaan negative dan tidak
Pembiayaan murabahah signifikan terhadap
Murabahah pembiayaan sedangkan
Pada Bank Covid 19 memiliki
Umum Syariah pengaruh positif

di Masa terhadap pembiayaan.
Pandemi Covid-

19

Chowdhury et | Variabel X Menggunakan Pembiayaan ekuitas
al., (2017) Re- | GMM traditional bank syariah
Examining the | (pembiayaan statistk (GMM | berhunbungan positif
Determinants of | ekuitas, efisiensi | dinamis, regresi | dengan profitabilitas dan
Islamic Bank operasi, variabel | kuantil dan Kinerja bank syariah.
Performance: makro (inflasi, wavalet Dan variabel makro
New evidence kurs)) koherensi) ekonomi mempengaruhi
from Dynamic  |Variabel Y kinerja bank Islam.
GMM, Quantile |Kinerja dan

Regression and | profitabilitas

Wavelet bank syariah

Coherence

Approaches

(Ponziani & Kebijakan Metode Hasil mengatakan jika
Mariyanti, moneter Granger kur memiliki pengaruh
2020) Islamic (inflasi,kurs), Casuality dan terhadap neraca

Bank and deposito, Autoregressive | tabungan. Sedangkan
Monetary terhadap neraca | Distributed Lag | neraca tabungan dan
Policy: The tabungan dan (ARDL) pembiayaan memiliki
Case of pembiayaan hubungan univariat
Indonesia bank syariah dengan inflasi,

sedangkan hasil dari
ARDL menjelaskan jika
inflasi berpengaruh
jangka panjang terhadap
pembiayaan dan neraca
simpanan.
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7. | Caporale & Pertumbuhan Vector Error Hasil menunjuukan
Helmi, (2018) ekonomi Corection perbedaan yang
Islamic terhadap Model (VECM) | signifikan antara kedua
banking, credit, | pembiayaan negara yang
and economic perbanakan mencerminkan bank
growth: Some syariah Syariah. Secara khusus
empirical analisis deret waktu
evidence memeberikan bukti

kasualitas jangka pajang
yang mengalir dari
pembiayaan ke GDP
dinegara dengan bank
syariah

8. | Khasanah & Pertumbuhan Vector Error Terdapat hubungan
Wicaksono, ekonomi Corection kausalitas dua arah
(2021) terhadap DPK Model (VECM) | antara pembiayaan dan
Intermediary dan Pembiayaan dana pihak ketiga
performance of | bank syariah terhadap pertumbuhan
Islamic banks in ekonomi.
the disruption
era: Does it
contribute to
economic
growth?

9. | El Ayyubi et al., | Perbankan Vector Error Hasil penelitian
(2018) Syariah Corection diperoleh adalah adanya
Pengaruh Bank | (pembiayaan) Model (VECM) | bidirectional causality
Syariah terhadap antara pembiayaan
terhadap pertumbuhan syariah dan GDP. Pada
Pertumbuhan ekonomi hasil estimasi VECM
Ekonomi di menunjukkan adanya
Indonesia pengaruh signifikan

antara perbankan
syariah dan
pertumbuhan ekonomi.

10. | Abdullah etal., | Perkembangan Metode Hasil kajian ini
(2021) The bank syariah Kualitatif menunjukkan
Service (pembiayaan Deskriptif perkembangan
Excellent for bank syariah) perbankan syariah dari
Sharia Banking | pada masa Maret 2020 hingga Juli
During Covid- | pandemi 2020. Aset perbankan
19 Pandemic syariah tumbuh sebesar
Muhammad 1,16 persen, pembiayaan

tumbuh sebesar 1,87
persen, dan penempatan
pada bank lain
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mengalami penurunan
sebesar -7,14 persen

11..

Hanafi et al., Kinerja Metode Hasil penelitian

(2022) Islamic | keuangan bank CAMEL menunjukkan bahwa
Bank syariah( (Capital, Asset, | selama pandemi, kinerja
Resilience: pembiayaan, Management, keuangan yang
Financial and rasio kecukupan | Earninga, diproksikan dengan
Sharia modal, Liquidity) rasio kecukupan modal,
Performance pembiayaan pembiayaan

During Covid- | bermasalah)masa bermasalah, dan rasio
19 Pandemic in | pandemi pembiayaan terhadap
Indonesia simpanan lebih tinggi,

sedangkan profitabilitas
menunjukkan
penurunan. Sedangkan
kinerja syariah yang
mencerminkan prinsip
syariah dan nilai-

nilai sosial meningkat.
Performa keduanya
tidak jauh berbeda jika
dibandingkan data
sebelum dan selama
pandemi.

Sumber: Data diolah peneliti,2023

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori schumpter (1911) membagi aspek antara pertumbuhan dan

Menurut schumpter pertumbuhan ekonomi

pembangunan ekonomi.
merupakan sebuah proses bertahap dari perluasan produki dengan
menggunakan atau menerapkan metode yang sama, sedangkan
pembangunan ekonomi membutuhkan kombinasi baru dengan alat alat yang
produktif dan kombinasi baru ini mengarah pada transformasi kondisi
produksi barang atau pengenalan barang yang baru. Dimana proses tersebut

membutuhkan sumber pasokan atau pasar baru. Adapun aspek utama dari
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analisis schumpter yaitu mobilisasi faktor-faktor produksi yang ada dan
kombinasinya dengan cara baru, serta memberikan pembiayaan yang pada
umumnya harus disalurkan, untuk memberikan modal pada faktor produksi

di pasar (Varma, 2003).

Dalam perumbuhan ekonomi, pembiayaan bank menjadi faktor
penting karena ikut serta dalam kegiatan secara tidak langsung dalam
menunjang kegiatan usaha masyarakat, karena semakin tinggi pembiayaan
pada bank maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi (Firman, 2022).
System pembiayaan yang mampu mendukung pertumbuhan ekonomi yaitu
mampu berkolaborasi dengan memberikan akses jalannya usaha sehingga
masyarakat dapat meningkatkan penghasilan dan memeunihi kebutuhan
hidup layak, sehingga perekonomian akan tetap berjalan dan juga
berkembang seiring meningkatnya kemampuan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan hidup (M. Nasir et al., 2020).

Pandangan Islam dalam teori pertumbuhan ekonomi didasari atas
beberapa aspek yang pertama aspek uluhiyyah yaitu manusia hanyalah
makhluk yang diberikan amanah oleh tuhan melalui sumberdaya yang harus
dimanfaatkan dan hasilnya dibaikan kepada yang lain, yang kedua
rububiyah yaitu segala sesuatu yang telah tercapai itu semua bukan atas
usaha diri sendiri melainkan pertolongan dari tuhan, yang ketiga khilafah
yaitu peran sebagai manusia dalam mengelola bumi harus amanah dan

menjadi teladan yang baik, yang keempat takziyah an-nash yaitu semua
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hasil usaha ditujukan kepada diri dan juga orang lain agar kesuksesan akan

terjadi (Bashari, 2021).

Indonesia sendiri merupakan negara yang mayoritas penduduknya
beragama muslim sehingga potensi bisnis syariah dapat ditemukan dari
berbagai sektor halal yang ikut serta dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi Indonesia, adanya perkembangan ekonomi syariah yang ada di
Indonesia dengan menunjukkan peningkatan Halal Value Cain (HVC) dari
tahun ketahun sehingga sektor perbankan syariah menjadi salah satu sektor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang artinya pembiayaan
perbankan syariah merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh
pemerintah terhadap stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi

(Menne et al., 2022).

2.2.2 Intermediary Teory
Teori intermedian dibangun atas model alokasi sumber daya
berdasarkan pasar yang sempurna. Jhon Gurley (1956), teori intermediasi
keuangan membicarakan tentang bagaimana fungsi lembaga keuangan yaitu
perbankan, dimana perbankan bertugas sebagai lembaga penyokong yang
berpengaruh besar dalam perekonomian suatu negara dengan peran
intermediasi dana dari pihak yang mempunyai dana ke pada pihak
kekurangan dana. Adapun peran penting perbankan dalam perekonomian,
salah satunya untuk memperlancar proses pembayaran, pencapaian
stabilitas keuangan dan sebagai pelaksana kebijakan moneter, maka

lembaga perbankan harus tetap stabil (Manda & Hendriyani, 2020).
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2.2.3 Teori Kuantitas

Teori kuantitas yang disampaikan oleh fisher (1911) yang
berpendapat bahwa penyebab inflasi berkaitan dengan transaksi
pembiayaan, dalam teori menyatakan jika jumlah beserta kecepatan uang
yang beredar akan memepengaruhi inflasi, Karena kecepatan uangan
beredar berkaitan dengan pendapatan riil masyarakat yang juga akan
mempengaruhi pembiayaan pada perbankan syariah serta resiko pada

pengembalian dana kepada bank syariah (Yanti & Khotimah, 2022).

Hung dan Thompson menjelaskan bahwa naik turunnya inflasi lebih
disebabkan oleh distribusi kekuatan antara tenaga kerja dan modal daripada
dari kebijakan moneter dan fiskal. Represi neoliberal dan ketidakberdayaan
tenaga kerja membuat inflasi tetap rendah sejak 1980-an menciptakan
peningkatan ketidaksetaraan dan ketidakseimbangan ekonomi besar-besaran
yang memicu ledakan keuangan hingga Krisis Keuangan. Oleh karena itu,
mereka cenderung melihat pemberdayaan kembali tenaga kerja sebagai obat
untuk ketidakseimbangan tersebut. Selain itu, tekanan deflasi meningkat

selama beberapa dekade terakhir. ( Barta & Gerrard, 2021).

2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi
Tolak ukur pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah umumnya
dapat dilihat dari produk domestik bruto atau Gross Domestic Product
(GDP). dimana dalam aspek pertumbuhan ekonomi merupakan proses dari
peningkatan barang dan jasa dalam kegiatan masyarakat. Begitu pula teori

yang di ulaskan oleh Schumpeter yaitu semakin tinggi tingkat kemajuan
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suatu ekonomi maka semakin terbatas dalam terbentuknya inovasi.
Sehingga jalan pada pertumbuhan ekonomi akan menjadi lambat. Pada
akhirnya akan mencapai pada “keadaan tidak berkembang” atau “stationary
state”. Berbeda dengan pandangan klasik oleh pandangan Schumpeter
keadaan pada perekonomian yang tidak berkembang dapat dicapai pada
tingkat pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak
ukur ekonomi yang penting dalam mengetahui dampak dari pembangunan
yang dilaksanakan pada suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan
sejauh mana kemampuan dari beragam bidang/sektor ekonomi yang
menghasilkan pendapatan atau penghasilan masyarakat pada periode
tertentu. Pertumbuhan ekonomi secara riil dapat dilihat dengan
membandingkan pendapatan ekonomi dari tahun ke tahun, digunakan
PDRB atas dasar harga konstan secara berkala. Hasil perhitungan
pertumbuhan yang meningkat jika pada saaat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya memperlihatkan apabila adanya pertambahan perekonomian
dan sebaliknya jika meunjukkan penurunan maka pertumbuhan ekonomi

pada tahun tersebut menurun (Prasetyo, 2016).

Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dengan pertumbuhan perbankan
pada negara karena pemerintah memiliki kendali terhadap memaksimalkan
peran perbankan sebagai lembaga intermedian, dengan meningkatnya
kualitas sektor keuangan pada negara mencerminkan perekonomian negara
tersebut telah tumbuh dengan baik yang ditandai dengan meningkatnya

GDP, sehingga adanya sektor keuangan yang maju akan mendorong alokasi
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sumber daya keuangan yang produktif dan memberikan kontribusi positif
bagi pertumbuhan ekonomi sebagaimana fungsi pembiayaan pada lembaga
keuangan bank syariah (Grassa & Gazdar, 2014) Salah satu fungsi
pembiayaan bank syariah memberikan pinjaman mereka untuk digunakan
kepada kontruksi real estat dan investasi, yang pada nantinya berkontribusi
untuk memperluas stok modal yang merupakan sumber utama dalam
pertumbuhan ekonomi (Mensi et al., 2020). Peran perbankan dengan
pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa penggunaan pinjaman di
perbankan konvensional kurang relevan jika di kelompokkan sebagai modal
kerja dikarenakan perusahaan harus membayar hutang pokok yang disertai
bunga pinjaman sehingga bank syariah dengan pendekatan yang berbeda
melalui skema pembiayaan dengan pola bagi hasil dan investasi bagi
perusahaan sehingga kegiatan dalam perusahaan dapat berkembang dan
berkontribusi dalam meningkatnya GDP pada pertumbuhan ekonomi.

(Khasanah & Wicaksono, 2021).

Islam mendeskripsikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan
yang berkesinambungan dari aspek produksi yang sanggup memberikan
konstribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian peningkatan
yang dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan
ekonomi jika pada sistem produksi terdapat memasukkan barang-barang
yang terbukti dalam memberikan efek buruk serta membahayakan manusia.

Untuk itu, menurut pendapat al-Tarigi Islam harus mempunyai karakteristik
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tersendiri agar searah pada tujuan pertumbuhan ekonominya. Karakteristik

tersebut adalah:

1. Komprehensif  (al-Syumul);  pandangan Islam  mengenai
pertumbuhan tidak hanya melihat dari permasalahan dalam materi
tetapi memiliki pandangan yang lebih luas yang ingin dicapai oleh
sistem sistem masa ini dengan menciptakan keadilan sosial.
Pertumbuhan harus berpegang teguh pada nilai dan tujuannya.
sebagaimana aspek material, moral, ekonomi/financial, sosial
spiritual dan fiskal tidak dapat dilepas satu sama lain. Kebahagian
yang ingin dicapai tidak hanya berasal dari kebahagian dan
kesejahteraan material di dunia, tetapi juga kebahagiaan dan
kesejahteraan di akhirat.

2. Berimbang (Tawazun); pertumbuhan ekonomi bukan hanya tentang
menciptakan lebih banyak produksi, tetapi juga berpondasi pada
prinsip keadilan distribusi. Perlunya keseimbangan pada
pertumbuhan untuk memenuhi usaha pada pertumbuhan,
sebagaimana dalam Islam tidak menerima adanya inisisatif dari
kebijakan pemerintah untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan
pada titik wilayah pada perkotaan tanpa melibatkan wilayah
pedasaan, sehingga berdampakpada pengabaian pada sektor
pertanian dan lebih fokus pada progaram percepatan pembangunan

dan mengabaikan ruang publik serta infrastruktur dasar lainnya.
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3. Realistis (Waqi’iyyah); relistik merupakan peninjauan terhadap
permasalahan yang sesuai pada kenyataan, sebagaimanan sejauh
pemahaman masyarakat pada umumnya, karena paham atas teori
imajinasi atau teori idealisme yang keberadaannya jauh dari
kehidupannyata sangat sulit untuk dapat diterima dalam masyarakat.
Dalam Islam tidak menghadirkan kaidah kaidah idealis yang
bertentangan dan jauh dari tatanan kehidupan manusia maupun pada
penerapannya, karena Realistis Islam adalah idealitas, dan idealitas
Islam adalah realitas.

4. Keadilan (‘Adalah), Seperti yang telah disebutkan, pertumbuhan
harus dibarengi dengan keadilan. Dari realita saat ini, Kita bisa
melihat betapa jurang antara si kaya dan si miskin begitu lebar di
negeri ini. Realitas ketimpangan ekonomi ini tidak hanya terjadi di
Indonesia dan negara berkembang lainnya, tetapi juga di negara
maju yang memperjuangkan kapitalisme, seperti Amerika Serikat.
Jadi inilah yang dimaksud dengan pertumbuhan dan pemerataan
yang adi

5. Bertanggung Jawab (Mas’uliyyah); Sementara Islam memberi ruang
bagi kebebasan individu di setiap bidang dengan ekspresi yang
mencerminkan penghormatan terhadap kenikmatan kesenangan
dunia, kebebasan itu tidak sepenuhnya tidak terbatas. Kebebasan
dibatasi oleh berbagai aturan yang menjamin kebahagiaan bagi

seluruh anggota masyarakat. Kualitas ini juga terkait dengan aspek
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pertumbuhan  lainnya, yaitu bahwa pertumbuhan harus
berkelanjutan. Saat tumbuh, seseorang harus memperhatikan faktor
ekologis tanpa menghabiskan semua sumber daya yang tersedia,
terlepas dari kelestariannya..

Mencukupi (Kifayah); Islam tidak sekedar dalam menetapkan
adanya sifat sifat tanggungjawab sebagaimana yang telah
ditetapkan, tetapi tanggung jawab itu seharusnya totalitas dan
mampu menampung pemahaman kecukupan bagi kemanusiaan.
Sebagaimana pendapat ulama fikih tetantang pembagian harta,
seharusnya menentukan besarannya yang harus sesuai dan telah
mencakup kebutuhan sandang, pangan dan juga bekal sebagaimana

batas batasnya.

Berfokus pada manusia (Ghayatuha al-Insan), yang mana berbeda

dengan rancangan pembangunan ekonomi modern yang menekankan jika

ruang lingkup pada pembangunan hanyalah bagian fisik. Sebagaiman itu,

Islam menyebarkan cakupan objek pada pembangunan dari area fisik

kepada manusia, Islam sungguh sunguh menaruh perhatian pada

problematika pembangunan ekonomi, tetapi teap memeperhatikan pada

masalh pembangunan yang lebih luas yaitu pembangunan terhadap umat

manusia, karena tugas utama Islam adalah membimbing atau mengajari

umat manusia kepada jalan yang benar dan ke arah yang benar. Jadi semua

bagian dari pembangunan ekonomi seharusnya diintegrasikan kedalam

pembangunan dan pertumbuhan umat manusia secara utuh.
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2.25 Inflasi

Inflasi merupakan fenomena dimana harga barang secara serentak
terus menerus mengalami peningkatan dan tidak memiliki kesesuaian
dengan tingkat pendapatan masyarakat (Salim & Fadilla, 2021), adapun
fenomena meningkatnya harga barang salah satunya di sebabkan oleh
banyakya uang yang beredar dalam masyarakat karena jika jumlah barang
yang tetap sama dengan jumlah uang yang beredar semakin banyak akan
membuat harga dari barang tersebut semakin meningkat 2 kali lipat bahkan

lebih seperti yang tertuang dalam teori kuantitas (Simanungkalit, 2020).

Banyaknya uang yang beredar di masyarakat akan meningkatkan
harga komoditas yang tak terkendali sehingga permintaan barang pada pasar
akan semakin melonjak dengan tingkat produksi yang rendah sebagaimana
aktifitas ini disebut sebagai inflasi (Maronrong & Nugrhoho, 2019). Untuk
itu pemerintah harus mampu menstabilkan uang yang yang beredar dibantu
oleh bank sentral dalam menekan inflasi dengan menggunakan kebijakan
moneter agar inflasi yang terjadi tidak semakin tinggi. Uang beredar yang
jumlahnya terus meningkat berpotensi pada prilaku produsen yang akan
meningkatkan harga barangnya, sehingga pemerintah akan mengeluarkan
kebijakan moneter kontraktif untuk mengurangi jumlah uang beredar

(Luhgede et al., 2017).

Pada saat pemerintah mengurangi jumlah uang yang beredar akan
dibarengi dengan meningkatnya suku bunga pada bank konvensional yang

berpotensi pada perilaku masyarakat yang akan lebih memilih untuk
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pendapatannya disimpan daripada berkonsumsi dan investasi, sehingga
perusahaan akan mengurangi produksinya dan juga mengurangi
pembiayaan pada lembaga perbankan syariah karena akan sulit dalam
mengembalikan dananya ke perbankan syariah, dan bagi perbankan syariah
berpotensi meningkatkan pembiayaan bermasalah atau kredit macet

(Rusydiana et al., 2019).

Inflasi merupakan salah satu permasalahan dalam ekonomi yang
disebabkan dari tinggi rendahnya harga barang dan jasa yang mempunyai
rentan waktu yang lama dengan dipengaruhi oleh aktivitas keuangan di
masyarakat yang berlebihan, penyebaran uang yang berlebihan di
masyarakat yang diikuti dengan meningkatnya harga barang dan jasa
sehingga berdampak pada perekonomian perbankan yang tidak setabil,
dalam Islam inflasi dijeaskan dalam QS. Al-Ma’arij: 19 — 21:

&5 A A 13 5 e 30a SH AT 1) e s GlA Sy &

“Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan memiliki sifat
halu’, apabila dia sedang mengalami kesulitan, dia mudah berkeluh
kesah,dan jika sedang mendapatkan kenikmatan, dia bersikap pelit.” (QOS.
Al-Ma’arij: 19 — 21).

Kandungan QS. Al-Ma’arij: 19 — 21 diatas juga memberikan penekanan
terhadap sifat manusia yang memiliki ambisi yang tidak terbatas sehingga
membuat manusia lupa dalam bersyukur saat segala tekad kemauan atas
kekayaan baik dalam berupa harta melimpah yang telah tercapai. Dalam hal
ini peristiwa inflasi merupakan penyebab dari kegiatan atau perbuatan

masyarakat yang berlebihan, sehingga berakibat pada meningkatnya harga
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barang dengan menghasilkan inflasi. Adapun jika inflasi terjadi maka
masyarakat akan mengambil uangnya di bank dan akan membeli agunan
sehingga faktor tersebut yang dapat mempengaruhi total pembiayaan bank
syariah dikarenakan dana yang akan disalurkan pada pembiayaan

mengalami penurunan (Haryono 2022).

2.2.6 Covid 19

Novel Coronavairus atau yang sering disebut sebagai COVID-19
yang berasal dari bahasa latin Corona yang berarti “mahkota” atau
“karangan bunga” merupakan virus mematikan yang pertama kali
dilaporkan dari Wuhan, China pada 17 November 2019. Virus ini telah
mengganggu komposisis kehidupan umat manusia di dunia dan
menghentikan roda perekonomian. Peran lembaga keuangan akan sangat
besar dalam mengatasi dan pemulihan pasca COVID-19, sebagaimana
lembaga keuangan merupakan tulang punggung keuangan negara dimana
bertanggung jawab atas kelancaran fungsi ekonomi dan memastikan tingkat
likuiditas yang tinggi dalam perekonomian, lembaga melakukan tugas
tersebut dengan menawarkan kredit, mengelola pasar dan mengumpulkan

resiko diantara para konsumen (Rabbani et al., 2021).

Adanya pandemi COVID 19 ini menimbulkan kepanikan pada sektor
keuangan yang berdampak pada perbankan di Indonesia, hal tersebut terjadi
karena perbanakn merupakan lembaga intermediasi yang mendukung
kebutuhan dana investasi bagi dunia usaha dan pendapatan dari penyaluran

pembiayaan menurun karena penjualan menurun dan beban tetap ada tetapi
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tidak sepenuhnya melemahkan kinerja dan kapasitas debitur bank syariah
,selain itu, meningkatkan resiko kredit yang menyebabkan gangguan dan
ketidakstabilan keuangan bagi bank syariah, sehingga lemahnya sektor
UMKM dan industri lainnya maka akan berpengaruhi pencapaian simpanan
dana pihak ketiga yang dapat mempengaruhi kapasitas pembiayaan (Hanafi

etal., 2022).

Wabah penyakit Covid-19 masih menjadi catatan dalam sejarah Islam
dan masih menjadi perdebatan baik dari para ulama maupun pada media
yang slalu mengaitkan dengan satu sama lain. Sebagaimana sabda nabi yang
melarang untuk mencampurkan para masyarakat yang terjangkit virus
dengan yang sehat.

Fead G Gia e 53,3 Y ey adle Al e 200 06

Nabi shallahu ‘alaihi wassalam bersabda : “Janganlah yang sakit
dicampurbaurkan dengan yang sehat.” (HR Bukhari dan Muslim).

Pada saat pandemi Covid-19, volume pembiayaan bank umum
syariah di Indonesia mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan kondisi
bisnis yang tidak menentu, sehingga laju dan arus kegiatan ekonomi
menjadi tidak menentu. Sebagaimana petunjuk Al-Qur’an yang tertera
bahwasannya seorang hamba akan diberi suatu musibah sebagaimana Allah
SWT telah menuliskan takdir dari musibah itu, sesuai dengan firman Allah

dalam surat At-Taubah sebagai berikut :

42



O shedall &g all I 5 Ulsa sh WAL & L ) Ui 0 O

“Katakanlah: Tidak akan menimpakan kami kecuali apa yang Allah
telah tuliskan untuk kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah
bertawakal orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah [9] : 51).

Dengan demikian tidak akan ada musibah yang menimpa seseorang
kecuali telah Allah tetapkan untuknya, seharusnya dalam keadaan tersebut
sebagai hamba seharusnya bertawakal dan terus menambah keimanannya
dengan khusnudzon terhadap takdir yang telah Allah tetapkan, karena jika
semua yang tertulis dan dikehendaki Allah pasti akan terjadi, sebaliknya
apapun yang tidak dikehendaki oleh Allah subhanallahu wata’ala pasti tidak
akan terjadi, maka seharusnya Kkita harus senantiasa tawakkal dan
khusnudzon terhadap takdir Allah. Meskipun adanya pandemi Covid-19
yang melumpuhkan ekonomi masyarakat, tetapi bank syariah di Indonesia
masih mampu bertahan dalam menghadapi pandemi Covid-19, sehingga

produk pada perbankan syariah masih tetap berjalan hingga sekarang.

2.2.7 Pembiayaan

Financing atau pembiayaan merupakan bantuan berupa dana yang
diberikan diri satu pihak atau lembaga kepada pihak lain dalam bentuk
memberikan dukungan investasi yang telah direncanakan (llyas, 2015).
Dalam konvensional debitur yang mengalami masalah dalam melunasi
utangnya karena jumlah utang yang tidak tetap diawal dan berlipat ganda
karena bunga dihitung dari saldo utang (Al-Jarhi, 2019). Sementara pada
bank syatiah pembiayaan disebut sebagai aktiva produktif dimana bank

syariah menempatkan dirinya sebagai mitra investor, juga sebagai pedagang
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dan kreditur. Karena setiap lembaga keuangan Islam mempunyai tujuan
yaitu mencari keridhaan Allah swt dan memperoleh kebajikan di dunia dan

akhirat (llyas, 2015).

Ulpah (2020) menjabarkan pembiayaan syariah sesuai dengan
manfaatnya menjadi beberapa produk yang pertama Pembiayaan Modal
Kerja Syariah yaitu pembiayaan ini diberikan oleh lembaga syariah yang
ditunjukkan kepada nasabah yang membutuhkan modal dalam usahanya,
dan usaha tersebut harus sesuai dengan prinsip syariah, kedua Pembiayaan
Investasi yaitu pembiayaan investasi syariah merupakan penanaman dana
dalam pembelian barang modal yang diperlukan dalam usaha dengan
memeperoleh keuntungan dalam jangka menengah maupun jangka panjang,
ketiga Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah yang membutukan dana darurat dan bukan memiliki tujuan usaha,
keempat Pembiayaan Take Over yaitu pembiayaan yang telah dilakukan
nasabah terhadap lembaga satu yang tengah berjalan dan diambilalih oleh
lembaga dua atas permintaan nasabah, kelima Pembiayaan Letter of Credit
yaitu pembiayaan yang dilakukan untuk memfasilitasi nasabah dalam

transaksi import maupun eksport.

Islam menjadikan Ayat Al-Qur’an dan Hadist menjadi dasar oleh para
ulama untuk memberikan pembiayaan dengan jelas, dari penggunaan yang
harus secara jelas dan sesuai dengan bagi hasil pada pembiayaan.

Sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh imam buhkari tentang
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bagaimana Rasullah memerintahkan untuk memberikan imbal hasil sesuai

kemampuan dan kontribusi.

(4mmaa B ol ol 5 o3l dal ) o5l (1555 o e OIS (8 (30 (8 alld (e

"Barangsiapa melakukan salaf (salam), hendaknya ia melakukan
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka waktu
yang diketahui” (H.R. al-Bukhari).

Hadist tersebut sesuai dengan prinsip perbankan syariah dengan
menggunakan bagi hasil pada produk yang digunakan. Sebagaimana
pembiayaan bank syariah juga mengikuti sistem bagi hasil, kecuali pada

bank konvensional yang menggunakan sistem bunga pada produknya.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Inflasi Terhadap Pembiayaan Bank Syariah

Tingkat inflasi yang tinggi dapat meningkatkan pembiayaan
bermasalah karena (Amir Hamzah 2018). Apabila terjadi inflasi, maka Bank
Indonesia (BI) akan meningkatkan suku bunga, sehingga perbankan syariah
juga mengurangi pembiayaan karena akan sulit dalam mengembalikan
dananya ke perbankan syariah. Selain itu, bagi perbankan syariah berpotensi
meningkatkan pembiayaan bermasalah atau kredit macet (Rusydiana et al.,
2019). Haryono (2022) juga berpendapat jika inflasi terjadi maka
masyarakat akan mengambil uangnya di bank dan akan membeli agunan,
sehingga faktor tersebut yang dapat mempengaruhi pembiayaan.
Dikarenakan dana yang akan disalurkan pada pembiayaan mengalami
penurunan. Adapun penelitian yang dilakukan Chowdhury et al., (2017)

menyebutkan jika jika inflasi yang tinggi berpotensi akan melemahkan daya
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beli masyarakat sehingga masyarakat akan melakukan pembiayaan bank

syariah untuk dapat memenuhi kebutuhan

2.3.2 Hubungan GDP Terhadap Pembiayaan Bank Syariah

Penyaluran pembiayaan bank syariah jika semakin meningkat
diasumsikan dapat meningkatkan akumulasi modal yang akan mendorong
pertumbuhan pada output nasional, kemudian mampu menstimuluskan
pertumbuhan ekonomi pada negara. Dimana penyaluran pembiayaan bank
syariah dapat menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan
nasional. Apabila akumulasi modal yang terbentuk lebih dari depresiasi
modal maka akan terjadi pertumbuhan pada output, sehingga pertumbuhan
ekonomi semakin meningkat (EI Ayyubi et al. 2018). Adapun bank syariah
memberikan pinjaman kepada proyek proyek yang secara langsung
berkaitan dengan kegiatan ekonomi riil, dengan cara memberikan
pembiayaan kepada pemerintah. Harapannya bank syariah berpotensi dalam
meningkatkan alokasi dana, sumber daya dalam perekonomian dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Caporale &

Helmi, 2018).

Dalam penelitian Gheeraert & Weill, (2015) mengatakan bahwa
perkembangan bank syariah mendukung efisiensi pertumbuhan ekonomi
dengan mengukur PDB serta pembiayaan pada perbankan syariah dengan
menunjukan kurva non linear dimana hubungan antara pertumbuhan
produktifitas dan efisisensi ekonomi makro dengan perkembangan

keuangan bergantung pada tingkat perkembangan ekonomi.
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2.3.3 Hubungan COVID-19 Terhadap Pembiayaan Bank Syariah
Pada saat pandemi covid 19 volume pembiayaan dapat mengalami
penurunan dikarenakan kondisi bisnis yang tidak menentu, tetapi pada
kondisi tersebut seharusnya bank syariah meningkatan volume pembiayaan.
Hal ini disebabkan oleh nasabah membutuhkan rekan yang dapat memberikan
arahan dan nasihat untuk menjalankan usahanya dengan lebih baik (Abdullah

etal., 2021).

Berbeda dengan penelitian Hanafi et al., (2022) yang melakukan
penelitiannya pada bank syariah secara umum di Indonesia yang menujukkan
jika kinerja keuangan dari masa sebelum sampai pada saat pandemi baik dari
segi asset maupun penyaluran pembiayaan bank syariah pada masa pandemi
mengalami peningkatan meskipun tidak signifikan. Pembiayaan bank syariah
menunjukkan peningkatan dan mampu beradaptasi dalam krisis ekonomi saat

pandemi COVID 19 berlangsung.

2.4 Kerangka Konseptual

Pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan COVID 19 merupakan variabel makro yang

memungkinkan dapat mempengaruhi profitabilitas dari pembiayaan syariah. karena

pertumbuhan ekonomi tidak lepas dengan pertumbuhan lembaga keuangan, faktor

yang menghambat pertumbuhan ekonomi seperti tingginya inflasi dan juga faktor

yang tidak terprediksi seperti wabah COVID 19 sehingga pemerintah harus

mengotrol lembaga keuangan sebagai lembaga intermedian untuk menstabilkan

perekonomian. pertumbuhan pembiayaan bank syariah mengalami peningkatan tiap

tahun dan penelitian ini ingin melihat korelasi atara faktor makro ekonomi tersebut,
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jika faktor makro tersebut berpengaruh negatif signfikan maka pemerintah
seharusnya menyiapkan kebijakan dalam mengatasi variabel yang menhambat
pertumbuhan pembiayaan bank syariah. Dari hal tersebut dibutuhkan varibel
control untuk dapat memastikan kecocokan dalam model, peneliti mengambil dana
pihak ketiga DPK dan total asset, sebagai variabel komponen dalam pembiayan

bank syariah. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian terdahulu dapat dirumuskan

kerangka konseptual sebagai berikut:

Kerangka Konseptual

-

o
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Pada kerangka konseptual variabel yang digunakan berjumlah 4, terdiri dari satu
variabel dependen yaitu total pembiayaan bank syariah,(Y) dan tiga variabel
independen yaitu inflasi (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2), sebagai variabel dari
kebijakan moneter, dan COVID 19 (dummy X3). Variabel independent ada 3 sebab
penelitian ini ingin memfokuskan pengajiannya untuk mengetahui dampak factor
eksternal variabel (X1, X2, X3) terhadap pembiayaan perbankan syariah. Dengan
mengadopsi 3 teori dalam bentuk kontribusi terhadap pembiayaan bank syariah
yaitu teori pertumbuhan ekonomi, intermediary theory dan teori kuantitas, yang
kemudian dikokohkan dengan DPK (C1) dan total asset (C2) sebagai variabel

control untuk menguji kecocokan dalam model.

2.5 Hipotesis Penelitian

Potensi peredaran uang dimasyarakat yang tak terkendali mampu
meningkatkan harga komoditas dalam negeri sehingga kegiatan dalam
perokonomian mejadi terhambat, itu sebabnya uang yang beredar harus disesuaikan
dengan kebutuhan sehingga stabilitas uang dalam negri maupun nilai tukar luar
negri dapat terjaga (Luhgede et al., 2017). Bank Indonesia berperan dalam rangka
menjaga menjaga stabilitas keuangan dengan mengeluarkan kebijakan moneter

untuk dapat mengendalikan laju inflasi (Yunisvita, 2013).

Inflasi merupakan fenomena meningkatnnya harga barang yang disebabkan
oleh banyaknya uang beredar (Simanungkalit, 2020). Sesuai dengan kebijakan
moneter yang di berikan oleh pemerintah, tingginya inflasi akan menyebabkan
meningkatkan suku bunga pada bank konvensional sehingga berdampak pada

kemacetan pembiayaan bank syariah (Rusydiana, 2019). Pada penelitian Albanjari

49



& Prihatin (2021); dan Ponziani & Mariyanti (2020) berpendapat jika Inflasi
menjadi factor makro ekonomi yang dapat mempengaruhi pembiayaan bank syariah
karena dapat menaikkan suku bunga pada bank konvensional dan meningkatkan
Non Performing Finance (NPF) pada bank syariah sehingga mengurangi dana
untuk pembiayaan yang disebabkan nasabah yang sulit mengembalikan dana
pembiayaan ke bank. Sebaliknya pada penelitian Chowdhury et al. (2017) dan
Cham, (2018) berpendapat jika inflasi berpengaruh positif dengan asumsi jika
inflasi meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga membutuhkan pembiayaan
untuk dapat memenuhi kebutuhan. Sebagaimana masa pandemi Covid-19
masyarakat dipaksakan keadaaan yang harus mampu memenuhi kebutuhannya
untuk dapat bartahan hidup dengan berbagai cara agar modal dan usaha tetap

berjalan. Dengan ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: inflasi berpengaruh positif dan sigifikan terhadap pembiayaan bank

syariah

GDP merupakan faktor dari pertumbuhan ekonomi, semakin meningkatnya
GDP menujukkan pertumbuhan ekonomi membaik pada negara tersebut (Prasetyo,
2016). Dorongan pembiayaan untuk pemerintah yang dilakukan oleh lembaga
keuangan bank syariah memberikan stimulus bagi pertumbuhan ekonomi pada
negara (ElI Ayyubi et al., 2018). Tetapi dalam penelitian Khasanah & Wicaksono,
(2021) menejelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi kinerja
pembiayaan pada perbankan. Sedangkan pada penelitian Wibowo & Mubarok
(2018), Caporale & Helmi (2018) dan Putri (2020) berpendapat jika pertumbuhan

ekonomi mampu mendorong pembiayaan pada perbankan syariah, dengan kondisi
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ekonomi yang sehat diharapkan akan memicu masyarakat melakukan pembiayaan
atau kredit pada perbankan. Sebagaimana bank syariah memberikan pembiayaan
kepada proyek yang berkaitan secara langsung dengan kegiatan ekonomi. Seperti
pembangunan infrastruktur yang dikhususkan untuk kesejahteraan masyarakat
berupa pembangunan jalan tol maupun kereta api. Dengan cara tersebut bank
syariah berpotensi dalam meningkatkan alokasi dana, sumber daya dalam
perekonomian dan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

Dengan ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2: Pertumbahan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembiayaan bank syariah

Covid-19 merupakan virus mematikan berasal dari China yang menyerang
ummat manusia yang ada didunia (Rabbani et al., 2021). Adanya pandemi Covid-
19 menyebabkan aktivitas bisnis menjadi terhenti, sehingga menurunkan daya beli
masyarakat yang dapat mengganggu pembiayaan pada bank syariah di Indonesia
(Menne et al., 2022). Abdullah et al., (2021) mengatakan jika pada saat pandemi
covid 19 volume pembiayaan mengalami penurunan dikarenakan kondisi bisnis
yang tidak menentu, sehingga laju dan arus kegiatan ekonomi menjadi tidak
menentu. Ketika pada kondisi tersebut dibutuhkannya peningkatan volume
pembiayaan bagi hasil sehingga status perbankan syariah dengan nasabah menjadi
rekan bukan status kredit dan debitur agar bank syariah dapat memberikan arahan
dan nasehat kepada nasabah pembiayaan. Adapun penelitain EI-Chaarani et al.,
(2022) dan Hanafi et al., (2022) yang melakukan penelitiannya pada bank syariah

secara umum di Indonesia yang menujukkan jika kinerja keuangan dari masa
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sebelum sampai pada saat pandemi baik dari segi asset maupun penyaluran
pembiayaan bank syariah pada masa pandemi mengalami peningkatan meskipun
tidak signifikan, pembiayaan bank syariah menunjukkan peningkatan dan mampu
beradaptasi dalam krisis ekonomi saat pandemi Covid-19 berlangsung. Dengan ini

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: COVID-19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan

bank syariah.

Berdasarkan kajian peneliti terdahulu maka dibutuhkan adanya uji simultan
sebagai penguji kecocokan model secara bersamaan dengan ini peneliti

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: inflasi, GDP, dan COVID-19, berpengaruh secara simultan terhadap

pembiayaan bank syariah
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuntitatif dengan memberikan data time
series. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memiliki pendekatana
deskriptif dengan cara mengumpulkan data yang berupa angka (Syahrum &
Salim, 2012). Adapun data time series merupakan data yang dikumpulkan
dengan cara pengamatan dari kurun waktu secara tetap (Wei, 2005). Karena
seluruh dari data variabel penelitian ini merupakan variabel kuantitatif dengan
mengumpulkan data menggunakan instrumen dari penelitian dan megambil

data time series dari waktu kewaktu.

3.2 Lokasi penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah
Indonesia, data yang digunakan merupakan laporan keuangan tahunan yang

diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (www.ojk.go.id) dan

juga situs Bank Indonesia (BI) (www.bi.go.id) yang memeiliki data inflasi dari
sejak tahun 2015 sampai tahun 2022 adapun pertumbuhan ekonomi diperoleh
dari melihat GDP pada website Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
(bps.go.id).dan juga data Covid 19 yang diperoleh dari BPS dengan mengukur

masa sebelum dan sesudah Covid 19.

3.3 Populasi dan Sampel
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Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek dan sujek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dalam penelitian
dan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi (Komala & Nellyaningsih, 2017; Sugiyono, 2016) populasi dalam
penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan dari Total Pembiayaan
Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di OJK.

Dalam menentukan sempel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teknik saturated sampling atau sampling jenuh, yaitu metode yang
menggunakan semua anggota populasi dipilih sebagai sampel pada penelitian
(Sugiyono, 2016; Tantoroputro, 2017). Jadi seluruh dari data total pembiayaan
Bank Umum Syariah Indonesia di laman OJK akan menjadi sampel dalam

penelitian ini.

3.4 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data skunder, data skunder
merupakan data yang telah dikumpulkan dan biasanya tersedia pada lembaga
atau instansi. Observasi penelitian ini akan dimualai dari januari tahun 2015
sampai dengan desember tahun 2022 melalui data bulanan bank syariah. Yang
didapatkan melalui laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan, dan juga situs Bank Indonesia yang memeiliki data inflasi
dari sejak tahun 2015 sampai tahun 2022 adapun pertumbuhan ekonomi dan

penyebaran Covid-19 diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia

3.5 Metode pengumpulan data

54



Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi

pustaka dan dokumentasi, dimana karakteristik pada metode dokumentasi

dengan mencari data dari variabel baik dengan data , catatan, dari buku maupun

notulen rapat atau lain sebagainya.(Syahrum & Salim, 2012), adapun metode

studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan informasi dari berbagai data dan

juga dokumen tertulis lainnya.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini memiliki 5 variabel yang diantaraya satu 1 variabel dependen

yaitu pembiayaan bank syariah dan empat 4 variabel independen yaitu inflasi,

pertumbuhan ekonomi dan COVID-19 dan 2 variabel sebagai variabel control

yaitu DPK dan total aset yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
no | Variabel Definisi Pengukuran
1. | Inflasi (X1) | Inflasi adalah
indeks harga | Dan data inflasi diambil dari Badan

barang/komoditas

secara umum
meningkat dan
berlangsung secara
terus menerus
dalam jangka waktu
tertentu (Salim &
Fadilla, 2021;
Silitonga, 2021).

Pusat Statistik dengan presentase
sebagai berikut

(IHKn — IHK n— 1)

IHKn—1 x 100

inflasi =

Ekonomi

2. | Pertumbuhan

(GDP) (X2)

Pertumbuhan

ekonomi pada suatu
wilayah umumnya
dapat dilihat dari
Produk Domestik
Bruto atau Gross
Domestic Bruto
(GDP) yaitu nilai
pasar semua barang

GDP = (C+1+ G+ (X—M))

C : Konsumsi

| : Investasi

G : Pengeluaran
X 1 Expor

M : Impor
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dan jasa yang
diprosuksi oleh
suatu negara pada
periode tertentu

COVID-19
(X3)

Corona virus atau
yang sering disebut
sebagai COVID 19
merupakan  salah
satu penyakit yang
menyerang jutaan
manusia sehingga
mampu
melumpuhkan
perekonomian
didunia (Rabbani et
al., 2021)

Pengukuran  variabel COVID-19
menggunakan dummy variable dengan
melihat waktu yang terdapat COVID-
19. Jika pada bulan tersebut virus
corona terjangkit maka angka yang
didapat adalah 1, dan jika pada bulan
lain pandemi COVID 19 belum
ditemukan maka nilainya 0.

Dana Pihak
Ketiga
(DPK)
(Variabel
Control 2)

Dana pihak Kketiga
(DPK) merupakan
dana yang
bersumber dari
masyarakat seperti
dana deposito, giro
dan juga tabungan
(Widiwati & Rusli,
2020). Variabel
DPK  digunakan
sebagai  variabel
kontrol yang
berfungsi  sebagai
uji kecocokan
model dalam
regresi. Karena
variabel ini
merupakan  salah
satu  kompononen
dalam pembiayaan
bank syariah

DPK= Deposito+Giro+Tabungan

Total Asset
(Variabel
Control 3)

Total Asset
merupakan

gambaran kekayaan
perusahaan  yang
menandakan  baik
buruknya  Kkinerja
perusahaan

(Purnama et al.,,
2021). Variabel ini

Ukuran Perusahaan : Total Aset
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juga  merupakan
variabel kontrol

penyaluran  dana | lembaga.

dengan menyerupai | Pembiayaan = Total Pembiayaan
pinjaman dana
kepada nasabah
dengan ketentuan
nasabah wajib
mengembalikan
dana yang diterima
(llyas, 2015),

6. | Pembiayaan | Pembiayaan Data yang diambil menggunakan total
(Y) merupakan dari seluruh pembiayaan syariah pada

Sumber: Data diolah peneliti,2023
3.7 Analisis Data

Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
regresi dummy, metode ini digunakan untuk melihat apakah inflasi,
pertumbuhan ekonomi dan COVID-19 mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pembiayaan perbankan syariah selama tujuh tahun dari tahun 2015
sampai tahun 2022. Adapun salah satu variabel merupakan variabel kualitatif,
jika penelitian ini memiliki pendekatan kuantitatif maka variabel kualitatif akan
dikuantitatifkan menggunakan cara dummy variable, dengan memberi nilai 1
kepada yang menunjukkan keberadaannya dan memberi nilai 0 jika tidak
menunjukkan keberadaannya (Zelvia, 2017). Penelitian ini menggunakan
analisis regresi dummy dengan menggunakan bantuan aplikasi Eviews. Berikut

penjelasannya analisis data:

3.7.1 Model Regresi Dummy
Model regresi dummy merupakan metode yang digunakan untuk
melihat pengaruh dari (X) faktor eksternal yaitu inflasi pertumbuhan

ekonomi dan COVID-19 terhadap (YY) pembiayaan Bank Syariah, dengan

57



salah satu variabel X nya menggunakan dummy. Adapun pada penelitian
tersebut menggunakan dua variabel control sehingga ada dua model dalam
pengujian variabel. Dengan model persamaannya yang dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Model regresi tanpa menggunakan variabel control

Y = (X1,X2,X3,)
2. Model regresi menggunakan variabel control
Y = (X1,X2,X3,X4,X5)

Y =gora1 Xlaz + X2 a3 + X3qa + X*

Y = Pembiayaan bank syariah

X1 = Inflasi

X2 = Pertumbuhan Ekonomi (GDP)

X3 =COVID-19

X4 = DPK

X5 = Total Aset

a0 = konstanta

al, a2, a3, a4 = Koefisien Regresi

Mengikuti model regresi dummy ada tiga pendekatan dalam menguiji

model:

1. Model dummy intersep (Y =a+bX +cD1)

2. Model dummy slope (Y =a + bX + ¢ (D1X))

3. Model dummy intersep dan slope (Y =a+bX + ¢ (D1X)+d D 1)

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik dilakukan agar menguji data residual sehingga
data residual berdistribusi normal atau mendekati normal dan terbebas dari
multikolinearitas, heteroskeditas, dan autokorelasi (Mardiatmoko, 2020).
Ada beberapa model pada uji asumsi Kklasik seperti uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskeditas serta uji autokorelai yang akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar mengetahui apakah data telah terdistribusi
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik merupakan gambaran dari
nilai residual data yang terdistribusi dengan normal. Untuk dapat
mengetahui nilai tersebut memiliki residual yang normal dengan mengamati
grafik normal P-Plot, jika memiliki titik yang menyebar dan mengikuti garis
diagonal (Ginting & Silitonga, 2019). Maka model regresi dikatakan normal
dan mampu untuk melanjutkan uji yang lain. Untuk pengujian digunakan

hipotesis sebagai berikut:

H,: Residual berdistribusi normal

H;: Residual tidak berdistribusi normal

2. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai

59



tolerance dan variance inflation factor (VIF), apabila nilai VIF masing-
masing variabel independen kurang dari 10 (VIF < 10) dan nilai tolerance
lebih dari 0,1 maka model regresi terbebas dari masalah multikolinieritas

(Ghozali, 2013; Mardiatmoko, 2020).

3. Uji Heterokdesitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Heteroskedastisitas diuji menggunakan korelasi
Rank Spearman, yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi
dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari
0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas

dan begitu sebaliknya (Ghozali, 2013).

4. Uji Autokorelasi

Uji autokoralasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antar data yang berdasarkan unrutan waktu (time series).
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi
linear ada korelasi dengan antara kesalahan pengganggu periode t dengan
kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika terjadi berarti ada problem autokorelasi.
Model regresi yang bagus adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Dengan cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW), dapat juga digunakan

uji langrange multiple (LM Test) atau yang disebut dengan uji Breusch-
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Godfrey dengan membandingkan nilai probabilitas Obs*R Squared dengan

a=5% (0,05) (Mardiatmoko, 2020; Nurdin et al., 2018).

3.7.3 Uji Hipotesis

Uji signifikansi parameter bertujuan untuk menguji apakah koefisien
regresi yang diperoleh signifikan atau tidak. jika signifikan apabila nilai
koefisien regresi secara statistik sama dengan nol. Apabila koefisien regresi
tidak sama dengan nol, maka dapat dikatakan bahwa variabel prediktor tidak
cukup bukti berpengaruh terhadap variabel respon. Oleh karena itu, maka
semua nilai koefisien regresi harus di uji menggunakan dua uji antara lain

Uji Keseluruhan (Uji F) dan Uji Parsial (Uji T) (Mardiatmoko, 2020).

1. Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel
predictor secara individu terhadap variabel respon. Hipotesis dalan Uji t

sebagai berikut:

HO:ﬁk *+ 0

Hl:ﬁk * 0

Jika t hitung lebih besar dari t table maka HO ditolak, jadi variabel prediktor
mempunyai pengaruh secara individu terhadap variabel respon, demikian

pula sebaliknya

2. Uji Simultan (Uji F)
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Uji Keseluruhan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua
variabel prediktor terhadap variabel respon. Hipotesis dalam uji F sebagai

berikut:

Ho:pr=P2=Pz3="=Pp=0
Hi: B # 0dengank=1,2,....n

Jika F hitung lebih besar dari F table maka HO dtolak, jadi variabel predictor
tidak mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel respon,

demikian pula sebaliknya

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan seberapa
jauh hubungan antara variabel dependen mempengaruhi variabel
independen. Kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen.
Dalam regresi linear berganda digunakan R Square. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R2 yang kecil atau
mendekati nol maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Sedangkan jika nlai besar atau mendekati
satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen (Nanincova, 2019). Dengan rumus sebagai berikut:

K;: 712 x100%

Keterangan

K, : Koefisien Determinasi

r : Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Analisis data dan pembahasan data yang berkaitan dengan inflasi
pertumbuhan ekonomi (GDP) terhadap Pembiayaan pada bank syariah pada masa
sebelum dan sesudah pandemi Covid 19 yang juga memasukkan Covid 19 menjadi
Dummy Variabel akan dijelaskan pada bab ini, sebagaimana menggunakan dua
model dalam penelitian ini. Dimana model pertama (1) tidak memasukan variabel
control dan model kedua (2) melibatkan variabel control sebagai uji kekokohan
model. Adapun dua variabel control yang diambil adalah total aset dan DPK
karena variabel tersebut merupakan salah satu komponen dalam pembiayaan bank
syariah. Objek penelitian ini adalah bank umum syariah yang telah terdaftar di
Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama priode 2015-2022.

Data tersebut merupakan data yang menunjukkan statistik perkembangan

Pembiayaan Bank Syariah sebanyak 12 bulan dalam satu tahun

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif akan memberikan gambaran umum tentang objek
penelitian yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian, dengan memeberikan
penjelasan statistik deskriptif diharapkan dapat memberikan gambaran awal

tentang masalah yang diteliti.
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Tabel 4.1
Uji Statistik Deskriptif

Inflasi GDP COVID-19 | Pembiayaan
Mean 3,422188 | 1252060, | 0,354167 121800,8
Median 3,240000 | 1264664, | 0,000000 | 97167,15
Maximum 7,260000 | 1706466, | 1,000000 | 321555,0
Minimum 0,210000 | 892809,8 | 0,000000 143,3400
Std. Dev. 1,580430 | 208321,6 | 0,480771 124490,1
Skewness 0,804174 | 0,414313 | 0,609850 | 0,110782
Kurtosis 3,290324 | 2,606586 | 1,371917 1,168498
Jarque-Bera | 10,68429 | 3,365581 | 16,55329 13,61397
Probability 0,004786 | 0,185855 | 0,000254 | 0,001106
Sum 328,5300 | 1,20E+08 | 34,00000 | 11692880
Sum Sq. Dev. | 237,2870 | 4,12E+12 | 21,95833 | 1,47E+12
Observations 96 96 96 96

Sumber: Data diolah peneliti,2023

Output data yang diolah menunjukkan banyaknya data observasi (n)
sebanyak 96 data. Dari 96 data total minimum Pembiayaan Perbankan Syariah
sebesar Rp 143.3400 Miliar pada bulan Februari 2016, sedangkan total maksimum
pembiayaan perbankan syariah sebesar Rp321555.0 Miliar pada bulan Desember

2022. Rata-rata total pembiayaan perbankan syariah adalah Rp 121800.8 Miliar.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi (GDP) bulanan dari tahun 2015-2022
sebesar Rp 1252060 Miliar, sedangkan GDP terkecil (minimum) sebesar Rp
892809.8 pada bulan Januari 2015 dan GDP tertinggi (maksimum) sebesar Rp

1706466,00 pada November 2022.

Rata-rata inflasi dari tahun 2015-2022 sebesar 3,42, inflasi terkecil
(minimum) sebesar 0.21 pada bulan Agustus 2022 dan inflasi tertinggi (maksimum)

sebesar 7.26 pada bulan Juni dan Juli 2015.
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4.2 Model Analisis Regresi Dummy

e Model Tanpa Variabel Control (1)

Tabel 4.2
Hasil Regresi Model Pertama
Variable | Coefficient | t-Statistic | Probability
C -16446,41 | -0,703990 | 0,4832
D1 24497,63 | 3,029991 | 0,0032
X1 1613,319 | 0,853885 | 0,3954
X2 0,164763 | 9,025607 | 0,0000

Sumber: Data diolah peneliti,2023
Hasil dari model pertama menginterpretasikan jika variabel yang memiliki
pengaruh terhadap pembiayaan bank syariah adalah GDP dan COVID-19, hal
tersebut di buktikan oleh nilai probabilitas dari variabel tersebut lebih dari 0,05

atau 5% (Zelvia, 2017).
Persamaan sebelum krisis

(Ytl Dt = O) =a+ ﬁXt
Y = -16446,41 +1613,319 X1 + 24497,63 (0)
=-16446,41+1613,319

= -14833
Y = -16446.41 + 0,164763 X2 + 24497,63 (0)

=-16446.41 + 0,164763
= -16446
Dari persamaan Pembiayaan Umum Bank Syariah di Indonesia selama masa
sebelum pandemi dari januari tahun 2015 sampai bulan maret tahun 2020

menunjukkan adanya pengurangan sebesar -14833 sampai -16446.
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Persamaan setelah krisis
(Y, ID, =0) = (a+pB)+ BX;
Y = -16446,41 +1613,319 X1 + 24497,63 (1)
=8051,22 + 4042,083 X1
=4050,134
Y = -16446,41 + 0,164763 X2 + 24497,63 (1)
=8051,22 + 0,164763
= 8051,38476
Sedangkan dari persamaan Pembiayaan Umum Bank Syariah di Indonesia
selama masa pandemi dari bulan maret 2020 sampai bulan desember 2022

menunjukkan jika megalami pertumbuhan sebesar 4050,134 sampai 8051,38476

e Model Menggunakan Variabel Control (2)

Tabel 4.3
Hasil Regresi Model Kedua
Variable Coefficient t-Statistic Probability
C 29,47963 5,240731 0,0352
D1 6,897940 2,138488 0,0032
X1 2,516986 6,466409 0,0000
X2 -3,99E-08 -0,002913 0,9977
X3 0,477853 10,61467 0,0000
X4 0,044160 2,861924 0,0052

Sumber: Data diolah peneliti,2023
Hasil dari model kedua menginterpretasikan jika variabel yang memiliki
pengaruh terhadap pembiayaan bank syariah adalah inflasi, COVID-19, total aset
dan DPK. , hal tersebut di buktikan oleh nilai probabilitas dari variabel tersebut

lebih dari 0,05 atau 5% (Zelvia, 2017)

4.3 Uji Asumsi Klasik
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4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui variabel dependen dan
independen berdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Apabila signifikansi lebih besar

dari signifikasi 0,05 (sig>0) maka data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 1,215692

Probability 0,5445522
Sumber: Data diolah peneliti,2023

Data dari uji nprmalitas pada tabel diatas yang telah dilakukan yaitu sebesar
0,544 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari pada 0,05, hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolineritas

Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
multikoliniearitas dalam model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikoliniearitas yakni dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance Value lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang

dari 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas dalam model regresi tersebut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolineritas

Variable VIF

X1 1,288006
X2 2,089132
D1 2,182647

Sumber: Data diolah peneliti,2023
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Berdasarkan tabel diatas, pada uji multikolinieritas semua variabel
Independen memiliki nilai centered VIF < 10 maka data pada penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas. Dengan demikian, asumsi klasik pada uji multikolinieritas

dinyatakan terpenuhi.

4.3.3 Uji Heterokdesitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas (variabelnya sama).

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Obs*R-squared 7,786112

Prob. Chi-Square | 0,0506
Sumber: Data diolah peneliti,2023

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil
probabilitas Chi-Square > 0,05. Artinya, bahwa model regresi terbebas dari gejala

heteroskedastisitas atau non heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang tidak terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.

Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Breusch Godfrey. Dasar
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pengambilan keputusan uji autokorelasi menurut Ghozali (2016) adalah sebagai

berikut :

(1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.
(2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi autokorelasi
Adapun hasil dari uji autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi
Obs*R-squared 85,08313
Prob. Chi-Square | 0,1779
Sumber: Data diolah peneliti,2023

Hasil uji Breusch Godfrey, menunjukan nilai probabilitas Obs*R-squared
sebesar 0.1779 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi

dalam model regresi tersebut.

4.3.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau yang sering disebut sebagai uji statistik t digunakan sebagi
tujuan untuk dapat mengambil keputusan analisis data dengan baik, selain
mengukur dari nilai statistik t pada uji tersebut juga melihat nilai statistik f serta

nilai koefisien determinasi sebagai mana pada uji yang dilakukan sebagai berikut.

1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signifikan t
apabila lebih rendah dari 0,05 maka secara parsial variabel tersebut

berpengaruh terhadap variabel independen sedangkan jika nilai tersebut lebih
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besar dari 0,05 maka variabel tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen.

e Model tanpa variabel control (1)

Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial Model Pertama

Variabel | Coefficient | Prob.

X1 1613,319 | 0,3954
X2 0,164763 | 0,0000
D1 24497,63 | 0,0032

Sumber: Data diolah peneliti,2023

Jika dilihat dari persamaan tersebut didapat bahwa variabel inflasi, GDP dan
COVID 19 berpengaruh positif terhadap pembiayaan bank syariah dengan
total keofisien 1613.319, 24497.63 dan 0.164763 tetapi dari ketiga variabel
tersebut, variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pembiayaan sebagaimana total probibalitiy 0.3954 > 0,05 sedangkan variabel
COVID 19 dan GDP memiliki pengaruh positif dan signnifikan terhadap
pembiayaan bank syariah. Yang artinya krisis ekonomi pada masa pandemi
covid 19 meneyebabkan pertambahan total biaya pada bank syariah sebesar

Rp24497.63 miliar

Persamaan sebelum krisis

e . Model menguunakan variabel control (2)

Tabel 4.9
Hasil Uji Parsial Model Kedua
Variabel | Coefficient Prob.
X1 2,516986 0,0000
X2 -3,99E-08 | 0,9977
X3 0,477853 0,0000
X4 0,044160 0,0052

D1 6,897940 0,0352
Sumber: Data diolah peneliti,2023
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Pada model kedua dengan menggunakan variabel kontrol sebagai pengujian
kekokohan model. Dari persamaan model diatasa menjelaskan jika variabel
total aset, DPK, inflasi dan covid 19 memiliki pengaruh positif terhadap
pembiayaan bank syariah dengan total 0.477853, 0.044160, 6.897940 dan
2.516986 sedangkan, GDP memiliki pengaruh negative terhadap pembiayaan
dengan total -3.99E-08. Dengan ke empat variabel total aset, DPK, inflasi dan
covid 19 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank
syariah sedangkan variabel GDP berpengaruh negative dan tidak signivikan

terhadap pembiayaan bank syariah.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau uji simultan menjelaskan ada tidaknya pengaruh secara simultan
seluruh variabel independen terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa
sebelum dan setelah pandemi covid-19 dengan secara bersama-sama. Berikut
disajikan hasil pengujian pengaruh secara simultan dengan menggunakan uji

F. Hasil pengujian hipotesis simultan dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Simultan

Model dan Variabel
dependen
Pembiayaan bank
syariah dengan 3 86,74849 0,000000
variabel (1)
Pembiayaan bank
syariah dengan 5 1659,672 0,00000
variabel (2)
Sumber: Data diolah peneliti,2023

F Statistik Probabilitas

Hasil uji F antara dua model uji menunjukkan jika inflasi, GDP, COVID 19,

total aset dan dpk berpengaruh secara bersama sama terhadap variabel Y
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pembiayaan bank umum syariah diperoleh nilai F statistik sebesar 86.74849
dan 1765.032 dengan nilai probabilitas yang sama sebesar 0.00000, diketahui
hasil probabilitas uji simultan tersebut kurang dari 0,05 yang berarti signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dalam model regresi penelitian
ini.
3. Uji Koefisien Determinan (R-Squere)

Uji koefisien determinan dilakukan untuk melihat seberapa jauh
kemampuan dari model dalam menerangkan variasi variabel dependen atau
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan

melihat nilai R-Squere dan adjust R-squere

Tabel 4.11
Hasil Uji R-squere
Uji Model 1 | Model 2
R-Square 0,738818 | 0,989271
Adjusted R-Square 0,730302 | 0,988675
Prob (F-Statistik 0,00000 | 0,00000

Sumber: Data diolah peneliti,202

Dari hasil estimasi model diatas yang di tunjukkan oleh tabel, dapat
diketahui bahwa hasil estimasi regresi dari Adjusted R-Square pada model
pertama sebesar 0.730302 yang artinya 73,0302% variasi dari total pembiayaan
bank umum syariah dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel inflasi, GDP dan
pandemi COVID 19. Sedangkan sisanya yaitu 26,97% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model. Kemudian diperkuat oleh model dua dengan menambah
variabel kontrol yang memberikan hasil estimasi Adjusted R-Square sebesar
0.988675 yang artinya adanya penambahan estimasi menjdai 98,86% variasi

dari total pembiayaan bank umum syariah dapat dijelaskan oleh variasi dari

72



variabel inflasi, GDP,COVID-19,total aset dan DPK sedangkan sisanya 1,14%

dijelaskan oleh variabel lain diluar model..

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank syariah

Berdasarkan dari hasil uji parsial yang telah dilakukan selama priode masa
sebelum dan setelah pandemi covid 19 dengan menggunakan softwere eviews 10
menunjukkan jika variabel inflasi pada uji t-statistik sebesar 0,853885 yang
implikasinya menyatakan bahwa jika setiap meningkatnya nilai inflasi 1 satuan
maka total pembiayaan akan meningkat sebesar 0,853885. dengan probabilitas
sebesar 0,3954 lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yang berarti tidak signifikan.

Dengan demikian H, ditrima dan H, ditolak.

Tinggi rendahnya angka inflasi diukur dengan melihat indeks harga
konsumen (IHK) dimana indikator tersebut merupakan selisih dari tingkat harga
normal dengan tingkat tingginya harga barang. Jika inflasi terjadi ternyata
masyarakat akan mengambil uangnya di bank dan akan membeli agunan sehingga
faktor tersebut yang dapat mempengaruhi pembiayaan dikarenakan dana yang akan
disalurkan pada pembiayaan mengalami penurunan. Adapun tingginya inflasi
akan mempengaruhi kebijakan moneter yang dikeluarkan Bank Indonesia untuk
meningkatkan suku bunga pada bank konvensional sehingga rasio gagal bayar
pembiayaan pada bank syariah akan meningkat. Hal tersebut di dukung oleh
penelitian (Amir Hamzah, 2018; Febrianti, 2015; Haryono, 2022; Ponziani &

Mariyanti, 2020).
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Hal yang terjadi pada penelitian ini pada masa pandemi inflasi mengalami
peningkatan terhadap harga barang tertentu secara umum. Dengan menjumlah
keseluruhan dari pembiayaan baik secara jenis akad maupun dari jenis
kegunaannya. Pada masa pandemi COVID 19 pembiayaan bank umum syariah di
Indonesia mengalami peningkatan. Sehingga sisi baik dari inflasi yang tinggi
berpotensi akan melemahkan daya beli masyarakat sehingga masyarakat akan
melakukan pembiayaan bank syariah untuk dapat memenuhi kebutuhan, sehingga
meskipun hasil pada penelitian ini menunjukkan jika tidak adanya korelasi antara
inflasi dan pembiayaan bank syariah di Indonesia tetapi data menunjukan positif ,

adapun didukung oleh penelitian (Chowdhury et al., 2017).

4.4.2 Pengaruh pertumbuhan ekonomi (GDP) terhadap pembiayaan bank

syariah

Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan perbankan, dimana
meningkatnya kualitas sektor keuangan mempu mencerminkan perekonomiana
negara ditandai dengan meningkatnya GDP atau pendapatan perkapita masyarakat
(Grassa & Gazdar, 2014). Berdasarkan dari hasil uji parsial yang telah dilakukan
selama priode masa sebelum dan setelah pandemi covid 19 dengan menggunakan
softwere evews 10 menunjukkan jika variabel GDP pada uji t-statistik sebesar
9,025607 yang implikasinya menyatakan bahwa jika setiap meningkatnya nilai
inflasi 1 satuan maka total pembiayaan akan meningkat sebesar 9,025607. dengan
probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikan) yang berarti

signifikan. Dengan demikian H, ditolak dan H; ditrima.
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Penyaluran pembiayaan bank syariah jika semakin meningkat dapat
meningkatkan akumulasi modal yang akan mendorong pertumbuhan pada output
nasional, kemudian mampu menstimuluskan pertumbuhan ekonomi pada negara,
karena penyaluran pembiayaan bank syariah dapat menaikkan stok modal, output
nasional dan pendapatan nasional, dan apabila akumulasi modal yang terbentuk
lebih dari depresiasi modal maka akan terjadi pertumbuhan pada output, sehingga
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat. Hal tersebut didukung oleh penelitian
(Alexander Barta, Jorim Gerrard, 2021; Caporale & Helmi, 2018; EI Ayyubi et al.,

2018).

Meningkatnya penyaluran pembiayaan bank umum syariah di Indonesia
dapat meningkatkan akumulasi modal sehingga akan mendorong pertumbuhan
pada output nasional yang akan memberikan dorongan pertumbuhan ekonomi pada
negara dengan memberikan pinjaman kepada proyek proyek yang secara langsung
berkaitan dengan kegiatan ekonomi rill, dengan cara tersebut bank umum syariah
di Indonesia berpotensi dalam meningkatkan alokasi dana, sumber daya dalam
perekonomian dan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
Sebagaimana contoh dari pembiayaan infrastruktur KPBU (Kerjasama Pemerintah

dan Badan Usaha) Syariah di Indonesia menurut kemenkeu.go.id.

4.4.3 Pengaruh pandemi Covid -19 terhadap pembiayaan bank syariah
Berdasarkan dari hasil uji parsial yang telah dilakukan selama priode masa

sebelum (0) dan setelah pandemi covid 19 (1) sebagai variabel dummy dengan

menggunakan softwere Eviews10 menunjukkan jika variabel COVID-19 pada uji

t-statistik sebesar 3,029991 yang implikasinya menyatakan bahwa jika setiap
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meningkatnya nilai inflasi 1 satuan maka total pembiayaan akan meningkat sebesar
3,029991. dengan probabilitas sebesar 0,0032 lebih kecil dari 0,05 (taraf

signifikan) yang berarti signifikan. Dengan demikian H,, ditolak dan H; diterima.

Pada saat pandemi Covid-19 volume pembiayaan dapat mengalami
penurunan dikarenakan kondisi bisnis yang tidak menentu, tetapi pada kondisi
tersebut seharusnya bank syariah meningkatan volume pembiayaan karena pada
saat itu nasabah membutuhkan rekan yang dapat memberikan arahan dan nasihat
kepada nasabah pembiayaan untuk menjalankan usahanya dengan lebih baik.
Sehing a pada saat pandemi COVID19 bank syariah harus pebih meningkatkan
komunikasi dengan para nasabah yg membutuhkan pembiayaan untuk dapat
meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan (Mufraini et al., 2021; Mulazid et al.,
2020). Sebagaimana pada penelitian ini menunjukkan jika perbankan syaraiah di
Indonesia mampu bertahan dalam menghadapi krisis pandemi Covid19, sehingga
pada produk pembiayaan bank syariah di Indonesia tetap berjalan dan mengalami
peningkatan. Hal ini didukung oleh penelitian (Abdullah et al., 2021; EI-Chaarani

et al., 2022; Hanafi et al., 2022)

Sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan kali ini berpendapat jika
pada masa pandemi Covid-19 pembiayaan bank umum syariah di Indonesia
meningkat dengan signifikan, Meskipun terhentinya perekonomian disebabkan
oleh pandemi covid 19 tetapi kinerja keuangan pada pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia menunjukkan ketahan bank dan tetap terjaga. Sebagaimana
salah satu produk pembiayaan Bank Syariah yaitu Pembiayaan KPR atau jasa

kredit rumah pada masa Covid-19 memiliki peningkatan sebesar 0,09% dari pada
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tahun sebelumnya sebesar 0,07% sampai 0,08%. dikutip oleh laman Bank
Indonesia (BI, 2020) bahwa harga rumah pada waktu masa pandemi memiliki
penurunan dimana pada akhir 2019 sebesar 1,77% sedangkan pada akhir 2020

sebesar 1,43%.

4.4.4 Pengaruh inflasi, GDP dan pandemi Covid -19 terhadap pembiayaan

bank syariah

Berdasarkan dari hasil uji simultan yang telah dilakukan dengan
menggunakan softwere Eviews10 menunjukkan jika indel inflasi, GDP, dan
COVID-19 pada uji F-statistik sebesar 96 dengan probabilitas sebesar 0,0000 lebih
kecil dari 0,05 (taraf signifikan) yang berarti signifikan, yang artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan diantara faktor makro ekonomi (inflasi,
pertumbuhan ekonomi (GDP), COVID-19) terhadap pembiayaan bank umum

syariah di Indonesia sehingga dapat disimpulkan jika H, ditolak dan H; diterima.

4.5 Pembahasan Dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam musibah ataupun wabah telah ditetapkan oleh
Allah, tidaklah seharusnya dalam keadaan tersebut sebagai hamba seharusnya
bertawakal dan terus menambah keimanannya dengan selalu berfikir pasti ada
hikmah atau khusnudzon terhadap takdir yang telah Allah tetapkan dimana hasil
penelitian menunjukkan jika selama pandemi Covid-19 pembiayaan bank umum
syaria di Indonesia justru mengalami peningkatan dibandingkan dengan masa

sebelum pandemi, sebagaimana dalam firman allah :

O3AlS Y A 5 2l Al 5 280 A% 55 Wk et ) L 5 680 58 A5 TR 15 K T e
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Yang Artinya ‘tetapi boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal itu baik
bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal itu tidak baik bagimu. Allah
maha mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah: 21)

Dalam pandangan ayat diatas menjelaskan jika sesuatu yang menurut kita
buruk belum tentu dapat berdapak buruk bagi kita dan sebagaimana sebaliknya
sesuatu yang menurut kita baik belum tentu dapat berdampak baik bagi kita, seperti
pandangan tentang wabah Covid-19 yang buruk dikarenakan berdampak pada
berhentinya perekonomian di Indonesia. Hal ini berdampak positif yang membawa

pertumbuhan pembiayaan bank umum syariah di Indonesia.

Sebagaimana Rasulullah pernah bersabda :
Ga ey 0y 58 AN B 30 400 & sl ki adle Al L 4l 3205 08
Wi ) 5% S8 gy 28815 ol a5 135 alle 151455 SId 4y st 198 osbie
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha’un (wabah
penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk
menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu
mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke

negeri itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan
pula kamu lari daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid).

Pertumbuhan sosial yang disertai dengan meningkatnya pendapatan
masyarakat juga merupakan dampak dari pertumbuhan yang positif, sebagaimana
dalam Islam pertumbuhan ekonomi dapat disesuaikan dengan pendapatan nasional,
sehingga mampu di distribusikan dengan adil kepada masyarakat agar sama sama
dapat merasakan dan menikmati hasil dari pertumbuhan ekonomi (Abidin, 2006),
salah satunya dengan berlangsungnya pembangunan nasional maka produk

pembiayaan bank syariah akan terus berjalan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari riset dan pembahasan yang telah dilakukan tehadap
inflasi, pertumbuhan ekonomi (GDP), dan pandemi COVID 19 terhadap
pembiayaan bank syariah maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil dari uji inflasi secara parsial positif tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. Artinya meningkatnya maupun
menurunya inflasi tidak akan mempengaruhi pembiayaan bank syariah

2. Berdasarkan hasil dari uji GDP secara parsial berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pembiayaan bank syariah. Artinya meningkatnya nilai
GDP akan semakin besar pula pertumbuhan total pembiayaan bank syariah.

3. Berdasalkan hasil uji COVID 19 dengan menggunakan metode dummy
variabel secara parsial berpengaruh secara positif dan sgnifikan, yang artinya
selama adanya pandemi COVID-19 total pembiayaan bank syariah meningkat
secara signifikan.

4. Berdasarkan hasil dari uji inflasi, GDP, dan COVID-19 secara simultan
berpengaruh terhadap pembiayaan perbankan syariah yang ada di indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini
merekomendasikan beberapa saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi pihak

pihak yang membutuhkan.
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1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan berguna sebagai bahan maupun
bukti referensi untuk dapat bijak dalam mengambil keputusan dalam
penyaluran pembiayaan pada masa sebelum dan sesudah krisis pandemi Covid

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa lebih mengenal kondisi
pembiayan bank syariah pada masa pandemi sehingga dapat menela’ah sampel
sampel yang mempengaruhi pembiayaan pada masa krisis ekonomi, karena
semakin besar sampel yang diambil dalam penelitian maka semakin baik

penelitiannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Tabel Analisis Deskriptif
Inflasi GDP COVID-19 | Pembiayaan
Mean 3.422188 | 1252060. 0.354167 121800.8
Median 3.240000 | 1264664. | 0.000000 97167.15
Maximum 7.260000 | 1706466. 1.000000 321555.0
Minimum 0.210000 | 892809.8 | 0.000000 143.3400
Std. Dev. 1.580430 | 208321.6 0.480771 124490.1
Skewness 0.804174 | 0.414313 0.609850 0.110782
Kurtosis 3.290324 | 2.606586 | 1.371917 1.168498
Jarque-Bera 10.68429 | 3.365581 | 16.55329 13.61397
Probability 0.004786 | 0.185855 0.000254 0.001106
Sum 328.5300 | 1.20E+08 | 34.00000 | 11692880
Sum Sq. Dev. | 237.2870 | 4.12E+12 | 21.95833 1.47E+12
Observations 96 96 96 96
LAMPIRAN 2
Model Tanpa variabel control
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 04/11/23 Time: 11:50
Sample: 2015M01 2022M12
Included observations: 96
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -16446.41 23361.70 -0.703990 0.4832
X1 1613.319 1889.387 0.853885 0.3954
X2 0.164763 0.018255 9.025607 0.0000
D1 24497.63 8085.049 3.029991 0.0032
R-squared 0.738818 Mean dependent var 204043.8
Adjusted R-squared 0.730302 S.D. dependent var 49380.29
S.E. of regression 25644.41 Akaike info criterion 23.18281
Sum squared resid 6.05E+10 Schwarz criterion 23.28966
Log likelihood -1108.775 Hannan-Quinn criter. 23.22600
F-statistic 86.74849 Durbin-Watson stat 1.773683
Prob(F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 3
Model Menggunakan Variabel Kontrol

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_Y
Method: Least Squares

Date: 04/10/23 Time: 14:22

Sample: 1 96

Included observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 29.47963 5.625098 5.240731 0.0000
INFLASI_X1 2.516986 0.389240 6.466409 0.0000
GDP_X2 -3.99E-08 1.37E-05 -0.002913 0.9977
TOTAL_ASET_X3 0.477853 0.045018 10.61467 0.0000
DPK_X4 0.044160 0.015430 2.861924 0.0052
COVID_19_D1 6.897940 3.225616 2.138488 0.0352
R-squared 0.989905 Mean dependent var 206.4548
Adjusted R-squared 0.989344 S.D. dependent var 46.12507
S.E. of regression 4.761395 Akaike info criterion 6.019420
Sum squared resid 2040.379 Schwarz criterion 6.179692
Log likelihood -282.9321 Hannan-Quinn criter. 6.084204
F-statistic 1765.032 Durbin-Watson stat 0.587719

Prob(F-statistic) 0.000000
LAMPIRAN 4

Uji Normalitas

12

Series: Residuals
Sample 2015M01 2022M12

10 | _ _
Observations 96

8 o T 1 Mean 1.43e-10

- Median -6230.993

6| L Maximum 113529.9

Minimum -97757.81

4 Std. Dev. 53989.48

Skewness 0.411693

, Kurtosis 2.663096

— Jarque-Bera  3.165871

ol S S Probability 0.205371
-80000 -40000 0 40000 80000 120000

LAMPIRAN 5

UJIl Multikolineritas

Variance Inflation Factors
Date: 04/07/23 Time: 10:41
Sample: 2015M01 2022M12
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Included observations: 96

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 2.50E+09 79.66997 NA
D1 2.99E+08 3.379549 2.182625
X1 16338434 7.390928 1.288043
X2 0.001525 78.34995 2.089162
LAMPIRAN 6

Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasticity Test: Harvey

F-statistic 2.706763 Prob. F(3,92) 0.0498
Obs*R-squared 7.786112 Prob. Chi-Square(3) 0.0506
Scaled explained SS 6.419039 Prob. Chi-Square(3) 0.0929
LAMPIRAN 7
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 1.895772 Prob. F(74,18) 0.0639
Obs*R-squared 85.08313 Prob. Chi-Square(74) 0.1779
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